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Abstract

Nince economic erisis, most of conventional banking have stagnant. On the
other hand, svari'ah banking have no problems. This paper analyze the healthy
rate of syart 'ah banking especially Bank Muamalat Indonesia and Bank
Svarich Mandiri, This paper use CAMIET. Modified methad that use their
finance report of 2000-2002. The vesult shows that Bank Mumalat Indonesia
can raise its finance performance from not healthy 1o healthy predicare. The
weight of CAMEL in Bank Syvariah Mandiri have decline but it’s still healthy,
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Pendahuluan

Selama  krisis  ekonomi,
perbankan  konvensional  yang
diopang oleh taanan ekonomi
sckular sempat kacau dan udak
sedikit yang stagnan bahkan tutup
sama sekall. Dengan kondisi seperti
i, termyata perbankan
konvensional tidak  mempunya:
mekanisme  “di dalam”  yang
tangguh untuk menjawab segala
ketidakpuasan pasar  Perbankan
svari ah vang Justru
memperhhatkan  prestasi  yang
myaris tanpa masalah, bahkan
terjauhkan dari penyakit-penyakit
perbankan konvensional. Secara
historis perkembangan perbankan
syart’'ah di Indonesia tidak terlepas
dari perkembangan dan kemajuan
perbankan syari’zh Internasional,
serta  dinamika pemikiran dan

upaya darni para ulama, juga para
pakar ekonomi baik ingividu
maupun intitusional vyang telah
melakukan analisis-anahisis tentang
perbankan syariah

Keberadaan perbankan
syari’ah di Indonesia telah dirintis
oleh MUl dengan mengadakan
Lokakarva Bunga Bank &
Perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa
Barat pada tanggal 18-20 Agustus
1990 (Antonio, 1999:237) Dan
mulai dikembangkan sejak tahun
1992 sejalan dengan
diberlakukannya UU No.7 Tahun
1992 tentang perbankan vaitu dari
mano banking system menjadi dual
banking system. Dengan demikan
masyarakat dapat memilth
menggunakan jasa perbankan yang
telah beroperasi di Indonesia yaitu
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antara perbankan konvensional atau
perbankan syari’ah.

Undang-Undang No. 7
Tahun 1992 ini belum dapat
memberikan landasan hukum yang
cukup kuat terhadap Bank Syari’ah
karena belum  secara  1egas
mengatur mengenai keberadaan
Bank berdasarkan prinsip syari’ah,
melainkan bank bagi  hasil
Pengertian Bank bagi hasil yang
dimaksud dalam undang-undang
tersebut belum mancakup secara
tepat pengertian bank syari’ah yang
memiliki cakupan yang lebih luas
dari bagi hasil Untuk menguatkan
UU No. 7 Tahun 1992 tersebut,
maka telah diamandemen dengan
UU No.10 Tahun 1998. Dalam UU
baru ini diubah penyebutan bank
berdasarkan prinsip bagi hasil
menjadi bank syari’ah Selain itu
dibuka kemungkinan bagi bank
wmum konvensional untuk
membuka kantor cabang syari'ah
(dual system bank), dengan suatu
mekanisme perizinan tertentu dari
Bank Indonesia. (Bank Indonesia,
2003:2)

Undang-Undang No.10
Tahun 1998 im pada tahun 1999
direspon oleh Bank Indonesia
dengan mengeluarkan ketentuan
mengenat kelembagaan dan
jaringan kantor bagi Bank Umum
Syari’ah (BUS), Bank Umum
Konvensional (BUK) yang
membuka Unit Usaha Syan’ah
(UUS) dan Kantor Cabang Syan’ah

(KCS) dan ketentuan BPR Syari’ah
(BPRS). Dan untuk memperkuat
kedua UU sebelumnya, maka
diluncurkan UU baru yaitu UU No.
23 Tahun 1999 tentang Bank
indonesia, dalam UU yang lebih
baru ini Bl selaku otoritas moneter
dan pengawas perbankan nasional
diberi amanah untuk fturut seria
mengembangkan perbankan
syari’ah di Indonesia,

Permasalahan

Dengan  dikeluarkannya
berbagal peraturan yang
menyangkut perbankan syariah,
maka tingkat kesehatan perbankan
khususnya perbankan syariah di
Indonesia kondisinya berbeda-beda
jika dilihat dari berbagai indikator
antara lain Capital (rasio
kecukupan modal bank), Assefs
(rasio-rasio  kualitas aktiva),
Management (menilai  kualnas
manajemen), Earnings (rasio-rasio
rentabilitas bank), Liguidity (rasio-
rasio hkuiditas bank), yang bisa
dikarenakan berbagai faktor.

Sehubungan dengan adanya
keterbatasan vang dihadap1 penulis
batk wakt, data yang relevan,
maupun biaya, maka penulis
membatasi permasalahan penelitian
ini pada dua bank umum syari'ah
yang ada di Indonesia yaitu PT.
Bank Syari'ah Mandiri dan PT.
Bank Muamalat Indonesia.
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Penulis juga membatasi
metode  analisis data  yang
digunakan hanya empat darn hma
indikator (CAMEL), vaitu indikator
C, A, E, L, tanpa menyertakan
indikator M, karena indikator mm
terfalu intern untuk dipublikasikan
dan diketahui peneliti  ataupun
orang luar di luar komunitas
perbankan tersebut. Dengan
menggunakan data laporan
kevangan tahun 2000, 2001, dan
2002,

Tujuan Penelitian

Tujuan dart penehtian in -

. Untuk mengetahw tingkat
kesehatan perbankan pada PT.
Bank Muamalat Indonesia
Untuk  mengetalun timgkar
kesehatan perbankan. pada PT
Bank Syari'ah Mandir

1

Penelitiun Sebelumnya

Wiwik Sulistvowan (2000).
mengadakan penehittan  tentang
penerapan analisis CAMEL untuk
mengevaluas:  tingkat kesehatan
bank dengan studi kasus P.T Bank
Perkreditan Rakyat Svarrah “Marg:
Rizki Bahama" Yogyakarta. Data
yvang digunakan adalah laporan
keuangan tahunl999. Dan  ke-5
komponen gabungan SEMUA
komponen CAMEL diperoleh mila
tungkat kesehatan sebesar 984
dengan nilai maksimal 100, maka
hal ini berarti Bank Perkreditan

Rakyat Syari'ah “Matgi  Rizki
Bahagia” Yogyakarta, termasuk
dalam kriteria “sehat’.

Rike  Susanti  (2001),
menelitl tentang analisis kinerja
keuangan  (penilaian  tingkat
kesehatan Bank Perkreditan Rakyat
Syari'ah “Amanah Ummah"
Bogor). Adapun fujuannya adalah
untuk mengetahui kinerja laporan
keuangan Bank Perkreditan Ralkyat
Svartah  dan  predikat  tingkat
kesehatan Bank Perkreditan Rakyat
Syari'ah, Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa penilaian
keuangan Bank Perkreditan Pakyat
Syari'ah “Amanah Ummah™ Bogor
dengan menggunakan metode
CAMEL, untuk tahun 1998 dengan
jumlah 81,8945, tahun 1999 jumlah
milal sebesar %4823, tahun 2000
jumbgh  mbn scbesar 85,1005
dengan demukian predikat yang di
rath oleh bank 1 untuk tiap
tahunnyga adalah “sehat’,

Bambang Setiawan (2002),
melakukan penehtian pada PT
BCA Tbk dengan menganahsis
kinerja keuangannya mulai tahun
1996-2000. Kesimpulan yang dapat
diambil dar1 penelitian tentang
kinerja "dan perkembangan BCA
selama 5 tahun (1996-2000) wm
adalah untuk tahun-tahun
permulaan krisis yaitu tahun 1996,
1997 dan 1998 tingkat
kesehatannya ‘cukup sehat”. Untuk
tahun 1999 dan 2000, predikat
ungkat kesehatan bank BCA
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beranjak naik menjad ‘sehat’. Hal
ini dikarenakan pengawasan yang
lebih ketat yang dilakukan oleh
Bank Indonesia.

Sulis Tiyana  (2003),
mieneliti tentang kinerja keuangan
perbankan pada bank devisa
nasional (BCA, Lippo Bank, Bank
Niaga, Bank Bukopin, dan Bank
Danamon). Dengan menggunakan
laporan keuangan tahun 2001 dan
metode analisis CAMEL, dapat
diambil  kesimpulan  :dengan
metode CAMEL  yang telah
dimodifikas dengan
menghilangkan unsur manajemen
dapat diketahu nilai rata-rata kredit
CAMEL  sebesar 535 maka
masing-masing bank tersebut
dikategorikan  dalam predikat
‘kurang sehat’; dan kelima bank
devisa hanya Bank Niaga yang
mempunyai predikat ‘tidak sehat’
karena pada tahun 2001 bank in
mengalami  kerugian, i1 dapat
dilihat bahwa anailsis BOPO
(Beban Operasional  terhadap
Pendapatan Operasional)
 mempunyal rasio yang paling tingg!
diatas angka 100%; Bad Debt Rasio
(Bad Debt Rasio) yang tinggi dan
cadangan yang rendah sehingga
kualitas aktiva produknf masing-
masing bank cukup jelek, karena
mempunyai kredit . Jadi pada tahun
2001 kinerja keuangan masing-
masing  bank  tidak bagus
dikarenakan bank mengalami krisis
keuangan.

Metode Analisis

Metode CAMEL ini berisikan
langkah-langkah  yang dimula:

dengan - mengh tung  besarnya
masing-masing rasio pada
komponen-komponen berikut

(Dendawijaya, 2001: 141-142):

¢  Capital (Untuk rasio kecuku-
pan modal bank).

A - Asseis (Untuk £AS10-TASI0
kualitas aktiva),

M : Management (Untuk menilal

Lualitas manajemen).

E - Earnings (Untuk ras10-rasio
rentabilitas bank)

L - Liguidiry (Untuk rasio-rasio
likuiditas bank).

Perhitungan  tingkat kesehatan
suatu bank dilakukan melalu
langkah-langkah sebagai berikut

Langkah 1 Menghitung rasio
herdasarkan rumus

yang ditetapkan.

Langkah 11 : Menghitung besar-
nya nilai kredit
(credit point) untuk
masing-masing
komponen
CAMEL.

Langkah 11 Mengalikan nilal
kredit (credit point)
tersebut  dengan
bobot bagi masing-
masing komponen

‘ CAMEL.
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Langkah V
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. Menjumlahkan se-

luruh nila

kom-

ponen CAMEL.
Memperhitungkan

nilai

kepatuhan

berkaitan dengan -

Pemberian Kredit Usaha

Keeil (KUK),

~ Pemberian kredit ekspor,

Langkah VI

Tabel 1.

» Pelanggaran

batas

maksimum  pemberian

kredit,

NED.

gori

~ Ketentuan tentang devisa

. Menetapkan kate-

kesehatan

bank yang  ber-
sangkutan,

Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (Metode CAMEL)

—

|

Singkutan Capiraf Axiety Managemens Eaminpgy Liguidity
dur
Yuang dinilai kecubus Kualitas aktiva Kualis minajemen Kemampuan Femampuin bank
pean sl produks bank dalam dalam merjaga
ek an likuiditas
laba
Jumlah Rasio | s 5 2 2
Yang
| digunakun
Rasio (I CAR 1ol Debt || ) Manajemen Modal (11 ROA (1) LDR
(rumus) Haso :
12) Manajemen Aktivs | (2) BOPO [2)NCM 0 CA
{23 Cadangan .
Aktiva vung [ 3) Manajemen Dimum
n Renahilitas
| 5} Manistemen
| ikuiditas
Perhitungan 0sf] b () Max oo Total i1y Max 100 (Phdax 100
nilal kredit g : i : _
(Credit Point) (21 Max 1% M 1) (2) Max 100 (2 Max 100
Babot 23 % (1) -25% 5% (1) 5% (1 5%
) -§% | &) 3% (2] 5%
Total 30 % Total 10 % Total 10 %
Babat 133 % (1) 33.3% {0 % (1) 6,67 % (1) 6,67 %
proporsional {2y 667% (2} 667 % (23 H67%
tanpa 39,497 % 13,34 % 13,34 %
indikator M i

Sumber : Dendawijaya, 2001; 143
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Penghitungan bobot proporsional tanpa indikator M (CAMEL Modified)

Penambahan bobot = _Bobot Indikator M x Bc-h-nt Indikator yang akan

dijumlah
Total Bobot CAE L

Indikator C:
25%

15%
25%+8.3%
=133 %

x25% = 8.3%

Indikarar |

(12 %A v5%%=1,67%

5%+ 1.67%
=6,67%

237

( 21 xX5% = 1.67%
504

5% ¢ 1.67%
=6,67%

Indikaior A:
25%

3%

H} x¥25% = 8.3%

25%+8 3%
=53.3%

23%

(2) i 5% = 1.67%

0

5% + 1.67%
=6.67T%

Indikator 1.:

(1 'J r:r% = 1.67%

Yo
3%+ 1 ,67%
=H67%
25%
13%

o

(2)

5% =167%

5% 1 1.67%

=667
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Tabel 2.
Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Metode CAMEL Modified
Singkatan dan Capital Assets Earmings Liguidity
Yang dinilai Kecukupan Kualitas akina Kemampuan bank Kemampuan bank
moxdal produksi dtalam menghsasilkan dalam menjaga
lahs likuiditas
Rasio (rumus) (1}CAR (1) BDR (1Y ROA [1)LDR
o B i (2)CAD (2) Beban Operasional |2) NCM to CA
terhadap Pendapatan
Operasional
Perhitungan nilai (0 sid 100 (1) Max 100 (1) Max 100 (1) Max 100
’;{;‘;‘;‘,ﬂ‘“‘"’” @Max100 | (2)Max 100 (2) Max 100
Bobot CAMEL | 333 % (1) 333% (1) 667 % (1) 6,67 %
oo () 667% @) 667% ) 667 %
3997% | 13,34 % 13,34 %
Sumber: Tabel 1 diolah
Penghitungan rasio dalam Eﬁﬁmﬂk?b;ﬁiﬁ' misalnya
metode  CAMEL  Modified o :

(Dendawijaya, 2001: 144): Besamya nilai Capital Adeguacy
I. Capital Adequacy Ratio (CAR) Ratio (CAR) suatu bank dihitung

dengan rumus berikut:
CAR adalah rasio yang

memperlthatkan seberapa jauh CAR = Modal x100%
seluruh  aktiva bank yang ATMR
mengandung  resiko  (kredit,
penyertaan,  sural  berharga,
tagthan pada bank lain) ikut
dibiayai dari dana modal sendiri

berdasarkan ketentuan Bank
Indonesia, bank yang dinyatakan
termasuk sebagai bank yang

bank di samping memperoleh :ﬁgi?:iaﬁgil CAR paling
dana-dana dari sumber-sumber di :

luar  bank, seperti dana Nilas CAR dihitung sebagai
masyarakat, pinjaman, dll Atau berikut,

dengan kata lain, CAR adalah # Untuk CAR = (% atau
rasic  kinerja  bank  untuk negatif, nilai kredit = 0.
mengukur kecukupan modal yang # Untuk setiap kenaikan
dimiliki bank untuk menunjang v 0,1%, milar  kredit

aktiva yang mengandung atau
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ditambah | dengan
maksimum 100
Bobot CAMEL Modified untuk
CAR adalah 33 33 %

2. Bad Debt Ratio (BDR)

Besammva Bad Debt Ratio
(BDR) suatu bank dapat dihitung
dengan rumus berikut -
BDR = Aktiva produbtif vg Diklasiflkastien 1 100%
Total Aktiva Produktif
Nilar krednt rasio aktiva produktif
vang diklasifikasikan  dwkur
dengan :

= Untuk BDR = 155%
atau lebih, milai kredit =
0.

Tabel 3.

» Untuk setiap penurunan
0.15%, niar kredit
ditambah 1 dengan
maksmmum 100

Bobot CAMEL Modified untuk
bad debt rasio (BDR) adalah
33,33 %.

. Cadangan Aktiva yang

Diklasifikasikan (CAD)

CAD  adalah cadangan
khusus yang wanb dimiliki bank
dalam  rangka menampung
kemungkinan kerugian yang
terjadi akibat penurunan kualitas
aktiva produktif Cadangan inj
dibentuk  dengan menyisthkan
sebagian laba

Perhitungan Cadangan Aktiva yang Diklasifikasikan

Mo | Kategori Kredit

Kategori H!:ftllil;‘_

] . | Lancar | 0% x besarnva rekening dalam katezor tersebut

) 2. | Perhatian khusus | 5% x besamya rekening dalam kategori tersebut

|' 3, Kurang lancer [ 5% x besamvya rekening dalam katecon tersebut 1|
4. | Diragukan 50% x besamya rekening dalam kategon tersebut |
5. | Macet . 100% % besamya rekening dalam katepar tersebut |

| Jumlah APYD | Jumlah dan seluruh nilai diatas E

Sumber: Dendawijaya, 2001: 145

Nilai kredit rasio cadangan
pegahapusan aktiva produknf
yang diklasifikastkan dihitung
dengan setiap kenaikan rasio
sebesar 1% nilai  krednt

ditambah | sampai dengan
maximum 100 Bobot CAMEL
Modified untuk  penyisihan
(cadangan) adalah 6.67 %.
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4. Return on Total Assets (ROA)

ROA im digunakan untuk
mengukur kemampuan
manajemen bank dalam
memperoleh keuntungan (laba)
sccara  keseluruhan. Besarnya
ROA  dapat dihitung dengan

TUmus.

ROA = Lah wm Pujak x 100%%

Totul Aktiva
Perhitungan  krednt dilakukan
dengan;

# Untuk ROA sebesar
100% atau lebih, nilai
kredit=10

» Untuk setiap kenaikan
0.015%. niar kredit
ditambah | dengan
maksmmum 100

Bobot CAMEL Modified untuk
ROA adalah 6 67 %

5. Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional
(BOPO)

BOPO adalah perban-
dingan antara biaya operasional
dan pendapatan operasional
Rasio i  digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya
Besarnya BOPO im dapat
dihitung dengan rumus:

BOPO = Behan Operasional  x 100%
Pendapatan Operasional
Nilai kredit dihitung dengan:

» Untuk rasio 100% atau
lebah, milal kredit =0

# Untuk setiap penurunan
sebesar 0,08%, nilai
kredit ditambah | dengan
maksimum 100,

Bobot CAMEL Modified untuk
BOPO adalah 6.67 %,

. Loan to Deposit Rasio (LDR)

Adalah rasio antara seluruh
jumlah kredut vang diberikan bank
dengan dana yang diterima oleh
bank. Besamya milai LDR dapat
dibtung dengan rumus :

LOR=  Jumish Kredit vang Diberikon 1 100%

Danu Pihak Ketige + KLBI + Modal Inti

Sedangkan milar kredit loan 1o
deposit rasio (LDR) adalah

» Untuk LDR  sebesar
110% atau lebih, mlai
kredit =0,

» Untuk LDR dibawah
1 10%, nilar kredit 100

Bobot CAMEL Modified untuk
LDR adalah 6 67%.

. Net Call Money on Current

Assets (NCM on CA)

Net Call Money
merupakan selisth obsolut antara
volume transaksi Call Money yang
diberikan oleh suatu bank kepada
bank lain dengan volume transaksi
Call Mpney yang diterima oleh
bank tersebut dan bank lain
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Current Assets bank terdiri atas
kas, giro di Bank Indonesia,
serta piutang jangka pendek
lainnya yang dapat segera
dicairkan bila diperlukan (alat-
alat hiquid)

Nila) kreditnya dihitung dengan:

# Untuk rasio 100% atau
lebih, nilar kredit = 0.
# Untuk setniap penurunan

1%, nilar kredit ditambah |
dengan maksimum 100.

Selanjutnya, milar kredit yang
diperoleh dengan perhitungan di

CAMEL setelah mengalam
perhitungan secara proporsional
untuk rasioc Net Call Money

terhadap Current Assets (667 %)

sehingga dapat diperoleh mlai
CAMEL nya.

Penjumlahan mlar  empat
indikator CAMEL vang telah
mengalam perhitungan secara
proporsional dikalikan dengan

bobotnva masing-masing seperti
diuratkan di atas maka, akan
diperoleh milai CAMEL secara
keseluruhan, selanjutnya
ditetapkan empat  golongan
predikat tingkat kesehatan bank,

atas dikalikan dengan bobot
Tabel 4,
Predikat Tingkat Kesehatan Bank
i Nilai kredit CAMEL Predikat 1'
| 81 = 100 Sehat :
66- <80 | Cukup Sehat
31 - <66 Kurang Sehat !
0.- <5 Tidak Sehat |

Sumber: Dendawijaya, 2001: 150

Tingkat kesehatan suatu
bank juga dipengaruhi oleh
sankst vang diberikan kepada
bank yang bersanvkutan dalam
hal mematuht hal-hal yang
sudah menjadi ketentuan untuk
dilaksanakan setiap bank, yaitu
(Dendawnjaya, 2001: 148)

1. Ketentuan Tentang
Pemberian Kredit Usaha
Keell (KUK)

2 Pelaksanaan
kredit Ekspor

Pemberian

3, Pelanggaran terhadap Ke-
tentuan Batas Maksimum
Pemberian Kredit (BMPK)

4. Pelanggaran
ketentuan
Neto (PDN)

terhadap

Posist Devisa

o Tingkat  kesehatan  bank
yang sehat. cukup sehat, atau
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kurang sehat, akan diturunkan I. Bank Muamalat Indonesia

menjadi udak sehat, apabila
terdapat factor-faktor yang
disebut dengan faktor
Judgemen (Dendawijaya,
2001: 150):;

1. Perselisihan intem vang
diperkirakan dapat
menimbulkan kesulitan
dalam bank yang
bersangkutan.

i

Campur tangan pihak-pthak
di luar bank dalam
kepengurusan bank.

3. Windows dressing dalam
pembukuan dan  atau
laporan bank vang secara
materiil berpengaruh
terhadap keadaan keuangan
selingea  mengakibatkan
penilaiaan keliru terhadap
bank.

4. Praktek “bank dalam bank”
atau melakukan usaha bank
diluar pembukaan bank.

5. Kesulitan kevangan yang
mengakibatkan
penghentian sementara atau
pengunduran dii  dan
keikutsertaan dalam
kliring.

Hasil Analisis
Penilaian Tingkat Kecukupan
Modal (Capital)

Dari tabel 5 dapat
dinterpretasikan bahwa pada
tahun 2000, rasio CAR Bank
Muamalat Indonesia sebesar Rp
1 ATMR dyamun oleh modal
bank sebesar Rp0,0895. Kondisi
mi menunjukkan keadaan modal
bank berada pada kondisi sehat
karena menurut standar Bank
Indonesia, ketentuan modal
mingmum bank yaitu setiap RP 1
ATMR dijamin  oleh bank
sebesar Rp 0,08 Namun pada
tahun 2001, rasio CAR turun
menjadi sekitar 88 Hal ini
disebabkan karena kredit yang
dibertkan  ndak  seimbang
dengan pertambahan modal.
Sedangkan pada tahun 2002,
rasioc CAR naik menjadi 9,64.
Hal 1im1 disebabkan karena
pertambahan kredit  yang
diberikan  seiring  dengan
pertambahan modal.

Meskipun rasio Capital
Adequacy Rasio tahun 2000,
2001 dan 2002 mengalami
kenaitkan dan penurunan tetapi
masih berada dalam batas
ketentuan modal minimum yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia
yaitu 8 % Dan memiliki nilai
kredit diatas 80 yang berarti
bahwa faktor permodalan yang
dimiliki oleh Bank Muamalat
Indonesia  termasuk  dalam
kategzori sehat.
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Tabel 5.
Penilaian Capital Adequacy Rasio Bank Muamalat Indenesia
(Dalam Jutaan Rupiah)
Keterangan 2000 2001 | 2002
Modal bank 8497741 | 110.746,109 170.843
ATMR 9494683 | 1.258.044,92 | 1.772.693
Rasio CAR 8,95 8.8 9.64
Nilai kredit = (Rasio CAR: 0,1) x 1 83,5 88 96,4
Bobot CAMEL = Nilai Kredit x 33,3 29,8035 29304 | 32,1012
Yo I

2. Bank Syari‘ah Mandiri

pada tahun 2001

dan 2002,

Tabel 6 dapat drartikan
bahwa pada tahun 2000, rasio
CAR yang dimliki Bank
Syari'ah Mandin sebesar Rp |
ATME dyamin oleh modal bank
sebesar Rp 1,1718. Kondist m
menunjukkan keadaan modal
bank berada pada kondisi sehat
karena menurut standar Bank
Indonesia, ketentuan modal
minimum bank yaiu setiap Rp |
ATMR dijamin oleh bank
sebesar Rp 0,08. Sedangkan

meskipun mengalami penurunan
rasio CAR secara beruntun yaitu
menjadi 62,69 % dan 40,38 %,
tapt masih berada dalam batas
ketentuan modal mimimum yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia
yaitu 8 % Nilai kredit yang
dimiiki  Bank Syari'ah Mandiri
masth sebesar 100 yang berarti
bahwa faktor permodalan yang
dimiliki oleh  Bank Syari'ah
Mandin termasuk dalam
kategori sehat.

Tabel 6.
Penilaian Capital Adeguacy Rasio Bank Syari'ah Mandiri
(Dalam Jutaan Rupiah)

| Keterangan 2000 2001 2002
' Maodal bank 42457548 | 420.122.97 467.365
. ATMR 3623276 | 67019735 | 1.157.395
_Rasio CAR 117,18 62,69 40,38

Nilai kredit = (Rasio CAR: 0,1)x 1 1171,8 6269 403.8
. Nilai kredit maksimal = 1040 100 100 100
. Bobot CAMEL = Nilai Kreditx 333 % | 33,3 33.3 a4.3
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Muamalat Indonesia pada tahun

Penilaian Tingkat Kualitas 2001 il <

Aktiva Produktif 4,55 %. Hal ini menunjukl
1. Bank Muamalat [ndonesia bahwa bank mampu menekan
- kredit yang dapat menjadi
Tabel 7  menunjukkan :
bahwa besarnya Bad Debt lgedit bermussish can hamk
Rasio Bank Muamalat juga mampu meningatkan

Indonesia tahun 2000 yang
sebesar 1892 %. Hal mi
menunjukkan bahwa kewajiban
kredit yang harus di tanggung
oleh bank cukup tinggi,
kepemilikan akuva produkuf

jumlah aktiva produktifnya.
Sedangkan besamya Bad Debi
Rasio Bank Muamalat
Indonesia pada tahun 2002
yang sebesar 441 %. Hal i
menunjukkan bahwa bank lebih

harus mampu mienjamin memperkecil kemungkinan
seluruh kewajiban kredit bila E"“d‘ I :‘“““”J“}‘ﬂ kredit
terjadi  kredit  bermasalah. s e

Besarnva Bad Debr Rasio Bank

Tabel 7.
Penilaian Bad Debt Rasio Bank Muamalat Indonesia
(Dalam Jutaan Rupiah)
Keterangan 2000 2001 | 2002
APYD 183 644 69 834 87.370
Aktiva Produkuf 960.775 | 1403413 1.978.950
Bad Debt Rasio 19,11 % 4.55 % 441 %
(15,5% - BDR) 0 73 73,93
Nilai kredit = ; xl |
0,15% 4
Bobot CAMEL = Nilai Kreditx 333 % | 0 24 31 24,62
2. Bank Syari'ah Mandiri dikarenakan =~ bank yang

beroperasi belum lama (1999)

Dari tabel 8 dapat sehingga jumlah nasabah kredit
diketahui bahwa besarnya Bad masth sedikit. Berbeda dengan
Debt Rasio  Bank Syari'ah tahubn 2000 besamya Bad
Mandin tahun 2000 sebesar Debt Rasio  Bank Syari'ah
0,13 %, hal in1 menunjukkan Mandin pada tahun 2001
bahwa kewapban kredit vang sebesar 1,55 % dan pada tahun
harus di tanggung oleh bank 2008 sebesar 247 %

sangat. rendah dan 1m

Walaupun setiap tahunnya

67



JESP Vol. 5 No. 1, Juli 2004; him 55-82

mengalami  kenaikan tapi dan i disebabkan juga oleh
dilihat dari nilai kreditnya bank pertambahan jumlah nasabah
masth dalam keadaan sehat, kredit bank.
Tabel 8. -
Penilaian Bad Debt Rasio Bank Syari'ah Mandiri
(Dalam Jutaan Rupiak)
Keterangan 2000 2001 2002 |
APYD i i 12.997 36872 |
Total Aktiva { 564.182 837.710 1489910
Bad Debt Rasio | 0,13 % 1.55 % 2.47 %
o 102,47 93 86,87
Nilai kredit = (] 2 Hﬂﬁ] xl ‘
0,15%
NK Maks = 100 100 93 86,87 |
| Bobot CAMEL = Nilai Kredit x 33,3 % 333 30,07 28,93 |

Cadangan Aktiva yang
Diklasifikasikan (CAD)
I. Bank Muamalar Indonesia

Tabel 9 menunjukkan
bahwa rasio Cadangan Aktiva
yang [iklasifikasikan Bank
Muamalat Indonesia pada
tahun 2000 adalah sebesar 8 39
Y. Artinya setiap kredit vang
kemungkinan akan bermasalah,
bank telah mempunyai
cadangan sebesar Rp 839

Tabel 9.

untuk setiap Rp 1,00 kredit
vang dikeluarkan Tahun 2001
dan tahun 2002 Cadangan
Aktiva yang Diklasifikasikan
turun menjadi sebesar 2.33 %
dan 2,2 %, hal ini dapat terjadi
karena besarmnya jumiah kredit

vang  diperkirakan = akan
bermasalah mengalami
penurunan dan sebaliknya

kredit yang lancar mengalami
kenatkan,

Perhitungan Cadangan Aktiva yang Diklasifikasikan
Bank Muamalat Indonesia

(Dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 2000 2001 2002
Cadangan APYD Bl.4416 | 133.103,65 | 4416745
APYD 970.701 1418235 | 2014638
Rasio Cadangan Aktiva yang 8,39 % 233 % 2.20%
Diklasifikasikan

Nilai Kredit = Rasio CADx 1 8,35 2,33 2,20
Bobot CAMEL = Nilai Kredit x 6,67 % 0,56 0,16 0.15
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2. Bank Syari'ak Mandiri

Dari tabe] 10. ditunjukkan
bahwa pada tahun 2000
besarnya Cadangan Aktiva
yang Diklasifikasikan adalah
0,2'%. Hal i1 disebabkan oleh
masih sedikitnya nasabah kredit
vang dimiliki oleh Bank
Syari'ah Mandiri, sehingga
kemungkinan untuk terjadi
kredit bermasalah juga kecil
Tahun 2001 dan tahun 2002

Tabel 10,

rasio Cadangan Aktiva yang
Diklasifikasikan yang dimiliki
Bank Syari'ah Mandin
mengalami kenaikan menjadi
sebesar 0,82 % dan 1,.84 %, hal
i seiring dengan
berkembangnya jumiah
nasabah kredit yang dimiliki
oleh Bank Syari'ah Mandin.
Jadh kemungkinan untuk
terjadinya kredit bermasalah
juga bertambah

Perhitungan Cadangan Aktiva yvang Diklasifikasikan
Bank Syari'ah Mandiri

(Dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 2000 2001 2002 '
Cadangan APYD 11389 6.882.2 27.618,55
APYD 573.550 84 1.906 1.500.643
Rasio CAD 0,20 % 0,82 % 1 84 %
Nilai Kredit Rasio CAD x 1 0,20 0,82 1,84
Bobot CAMEL = Nilai Kredit x 6,67 % (.01 0,05 0,12

Rp10.866.000.000,-, Pada

Penilaian Kemampuan Bank
untuk Menghasilkan Laba
1. Bank Muamalat Indonesia

Dar1 tabel 11 dapat
diinterpretasikan bahwa pada
tahun 2000, nilai ROA 0,96 %
artinya Setiap rupiah aktiva
vang digunakan bank akan
mengahasilkan laba kotor
sebesar Rp 0,0096. Hal
tersebut juga menunjukkan
bahwa kondisi bank dalam
keadaan baik karena mampu
memperoleh laba kotor sebesar

tahun 2001, mlai ROA nak
drastis menjadi 4,01 %, hal im
berarti bahwa tingkat
keuntungan yang dicapai oleh
bank semakin besar pula
Sedangkan pada tahun 2002,
nilai ROA bank mengalami
penurunan menjadi sekitar 1,57
%. Hal i diakibatkan laba
kotor yang dihasilkan bank
mengalam penurunan dan Rp
63.467.000.000,- menjadi
Rp33.554.000.000,-.
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Tabel 11.
Perhitungan Return on Total Assets Bank Muamalat Indonesia
(Dalam Jutaan Rupial)
Keterangan 000 | - 2001 2002

Laba sebelum pajak 10.866 | 63 467 33.554
Total aktiva 1126966 | 1583845 | 2.138.744
Nilai ROA 0,96 % | 4,01 % 1.57 %
Nilai Kredit = (Rasio ROA x 0,015) x 64 | 267,33 104,67
1 :
Nilai Kredit Maks 100 64 ! 100 100
Bobot CAMEL = Nilai Kredit x 6,67 429 | 6,67 6,67
% | |

2. Bank Syari'ah Mandiri

Dari tabel 12 dapat
diketahui bahwa pada tahun
2000, nilai ROA Bank

Syari'ah Mandin adalah 2,6 %
sempat mengalami penurunan
pada tahun 2001 menjadi 1,83
9%, tapi dapat bangkit lagi pada

tahun 2002 memjadi 2,69 %.
Hal ini berarti bahwa tingkat
keuntungan yang dirath oleh
bank cukup tinggi dan mi dapat
dilihat dari besarnya laba kotor
yang dihasilkan Bank Syarr'ah
Mandiri selalu naik dan tahun
ketahun.

Tabel 12.
Perhitungan Return on Total Assets Bank Syari'ah Mandiri
(Dalam Jutaan Rupial)
Keterangan 2000 | 2001 2002

Laba Sebelum Pajak 15.331 16.745 43 469

Total Aktiva 589951 915876 | 1618.148

| Nilai ROA 2,60 % 1,83 % 269%

Nilai Kredit = (Rasio ROA x 0,015) x 1 173,33 122 179.3

Nilai Kredit Maks 100 100 100 100

Bobot CAMEL = Nilai Kredit x 6,67 % 6,67 6.67 6,67
: sebesar 8560 %, .artinya
Beban Operasional terhadap Sabina Gating el

Pendapatan Operasional (BOPO)

. Bank Muamalat Indonesia

Dari tabel 13 dapat ditarik
kesimpulan bahwa pada 1ahun
2000, nilai rasio BOPO bank

pendapatan memerlukan biaya
operasional sebesar Rp 0,856.
Tahun 2001, mlai rasio BOPO
bank mengalami  kenaikan
menjadi sebesar 87.66 %. Hal
mi  menunjukkan  bahwa
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kondist  bank  mengalam penurunan menjadi sebesar
perbaikan dibanding tahun 83,08 %. Hal ini disebabkan
2000 ditinjau dari rasio BOPO- oleh besarmya beban
nya. Pada tahun 2002, nilai operasional - bank mengalami
rasic BOPO bank mengalami peningkatan cukup drastis.
Tabel 13,
Perhitungan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
Bank Muamalat Indonesia
(Dalam Jutaan Rupiak)
Keterangan | 2000 2001 2002
Beban Operasional 64.458 147.309 206.525
Pendapatan Operasional 75.303 168.054 248.597
Nilai BOPO 8560% | 8766% | 83089%
TV 4
Nilai Kredit = (100% B(JP{J]H | = 2 @18
0,08% [
Nilai Kredit Maks 100 100 100 100
Bobot CAMEL = Nilai Kredit x 6,67 % 6,67 6,67 6.67

2. Bank Syari'ah Mandiri

Dan  tabel 14 ditunjukkan
bahwa pada tahun 2000, nilai
rasio BOPO  Bank Syari'ah
Mandiri sebesar 8328 %,
artinya bahwa setiap rupiah
pendapatan memerlukan biaya

Tabel 14,

operasional sebesar Rp 0,8328.
Tahun 2001 nilai rasio BOPO

Bank Syari'ah Mandir:
mengalami kenaikan menjadi
sebesar 87,63 %,

Perhitungan Beban Operasional terhad ap Pendapatan Operasional
Bank Syari'ah Mandiri

(Dalam Jutaan Rupiah)
Keterangan 2000 2001 2002
 Beban Operasional 32997 | 95591 | 163.927
Pendapatan Operasional 48252 113643 196,850
Nilai BOPO 8328% 87.63% 68,38 %
Yi00% 0 BOPOD 209 154,62 395,25
Nilai Kredit = —
i  0,08% 5
Nilai Kredit Maks = 100 100 100 100 |
Bobot CAMEL = Niali Kredit x 6,67 % 6,67 6,67 | 6,67
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Hal in1 menunjukkan
bahwa kondisi bank mengalami
perbaikan dibandingkan tahun
lalu ditinjau dari rasio BOPO-
nya. Nilai rasio BOPO Bank
Syari'ah Mandiri pada tahun
2002 mengalarm penurunan
yang cukup drastis menjadi
sebesar 68,38 %. Tapi, kondisi
penghasilan labanya masih baik
karena pendapatan
operasionalnya masth lebih
besar dar1 beban operasional
yang dikeluarkan

Penilaian Kemampuan Bank
dalam Menjaga Likuiditas

1. Bank Muamalat Indonesia

" Tabel 15 menunjukkan
bahwa nilai Loan to Deposit
Rasio Bank Muamalat
Indonesia yang sebesar 93 82
% mempunyar makna bahwa

dana pthak ketiga (Rp
857.880.000.000,-) dan modal
inti  (Rp 112.904.000.000,-)
mampu menjamin  jumnlah
kredit vang dikeluarkan yaitu
sebesar Rp910.750.000.000,-
untuk tahun 2000 Pada tahun
2001, Lean to Deposit Rasio
bank turun menjadi sebesar
92,63 %. Hal ini menunjukkan
bahwa jumlah dana vyang
diperlukan untuk membiayal
kredit cukup besar. Sedangkan
nilai Lean to Deposit Rasio
Bank Syari'ah Mandin pada
tahun 2001, juga cukup tinggi
vaitu sebesar 93,62 %. Namun
demikian bank masth dalam
kategorni hikwid, karena mila
kredit yang didapat masih
masuk dalam kategonn sehat
yaitu 100,

Tabel 15,
Perhitungan Loan to Deposit Rasio Bank Muamalat Indonesia
______ (Dalom Juraan Ruplak) =~ _
Keterangan 2000 2001 2002
Jumlah Kredit yang Diberikan 510.750 1214260 | 1.770.438
DanaPihak Ketign [ 857880 | 1.208913 | 1.734.541
1 KLBI1 . 0 0 [\
Modal Inti 112904 | 101.954.11 156.542
Nilai LDR 9382% | 9263% 93 62 %
Nilai Kredit 100 100 100
Bobot CAMEL = Nilai Kredit x 6,67 % 6,67 6,67 6,67
2. Bank Syari'ah Mandiri Bstie Btk Muarnalat

Tabel 16 menunjukkan
bahwa mnila1 Loan ro Deposit

Indonesia pada tahun 2000
adalah sebesar 93 82 % dan
mempunyai makna bahwa dana

Ta



Analisis Tingkat Kesehatan Perbankan

Pada PT. Bank Muamalat Indonesia

dan PT. Bank Syari’ah Mandiri-Edy Wibowo dan Endah Saptutyningsih

pihak ketiga
(Rp183.907.000.000,-)  dan
modal inti

(Rp366.209.000.000,-) mampu
menjamin jumlah kredit yang
dikeluarkan  yaitu  sebesar
Rp315.728 000.000,- Pada
tahun 2001, Loan to Deposit
Rasio bank sebesar 7427 %
Hal ini menunjukkan bahwa

jumlah dana yang diperlukan

untuk membiayai kredit cukup
besar.Pada tahun 2001, nilai
Loan to. Deposit Rasio bank
mengalami penurunan vaitu
sebesar 7404 % Namun
demuikian bank masih dalam
kategori hkuid, karena nilai
kredit yang didapat masih
masuk dalam kategori sehat
yaitu 100,

Tabel 16.
Perhitungan Loan to Deposit Rasio Bank Syari'ah Mandiri
(Dalam Jutaan Rupiah)
Keterangan 2000 | 2001 2002

Jumlah Kredit yang Diberikan 315728 | 639282 | 1.145.747
Dana Pihak Ketiga | 183907 | 480957 | 1126512
KLBI 0 | 0 0
Modal Inti 366.209 | 3797455 | 420898
Nilai LDR 5739% |  7427% | 74.04%
Nilai Kredit 100 | 100 100
Bobot CAMEL = Nilai Kredit x 6,67 % | 6,67 | 6,67 6,67 |

Net Call Money terhadap
Current Assets (NCM to CA)

I. Bank Muamalat Indonesia

Tabel 17,
Perhitungan Net Call Money Bank Muamalat Indonesia
(Dalam Sutaan Rupiah)
Keterangan 2000 2001 2002
Call money ' 6.988 4,595 35025
Aktiva Lancar 148332 | 154809 | 126385
Rasio Call HﬂﬂfL 4,70 % 2.97 % 2771 %
g 100% — NCAf }I] | 95.3 97,03 72,29
1% S
. Bobot CAMEL = Nilai Kredit x 6,67 % | 6,36 6,49 4 82
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pada tahun 2002 mengalami

B helso X3 dhapat kenaikan yang sangat drastis

::znmej;kkdz l::hh;E fﬂﬁ il ygﬁp menjadi 27,71 %H&l ini
2001 cukup rendah yaitu 4,70 di sebabkan karena milai ‘ca]}
% dan 297 % Hal ini sere o Jugs
disebabkan karena call money ?;ggﬁ;m mﬂ“fmj P
yang dimiliki bank sangat RN T T

rendah. Imi berarti setiap rupiah
call money dijamin oleh kas
yang tersedia. Nilai call money

2. Bank Syari'ah Mandiri

Tabel 18,
Perhitungan Net Call Money Bank Syari'ah Mandiri
(Dalam Jutaan Rupiah)
Keterangan 2000 2001 2002
Call money 0 350 13,725
| Aktiva Lancar 266,192 237,452 112346
Rasio Call Money 0 0,15% 12,22 %
= 100 99,85 87,78
Nilai Kredit = (100% NCM}:] '
1% |
Nilai Kredit maksimum = 100 100 9983 87,78
Bobot CAMEL = Nilai Kredit x 6,67 % 6,67 6,66 5,85

Dari tabel 18 dapat
diketahui bahwa rasio call
money Bank Syari'ah Mandiri
pada tahun 2000 tidak
bersaldo. Hal ini disebabkan
karena bank tidak memiliki
pinjaman dari atau kepada
bank lain untk menjalankan
operasionalnya. Imi  berart
setiap rupiah call money tidak
dijamin oleh kas yang tersedia
Nilai call money pada tahun
2001 sebesar 0,15 %. Hal mi
berarti bank menjamin setiap
rupiah call money dengan Rp
0,15 dan aktiva lanecar,

Sedangkan pada tahun 2002
nilai call money mengalami
kenatkan menjadi  sebesar
12,22 %. Namun demikian
tngkat kesehatan bank masih
dalam kondisi sehat.

Dar; keseluruhan
analisis kesehatan perbankan
pada kedua bank umum
syari'ah di Indonesia vang
mencakup aspek Permodalan,
aspek Kualitas Aktiva
Produktif, aspek Rentabilitas
dan aspek Likuiditasnya, maka
secara keseluruhan dapat dibuat
sebuah  rekapitulasi  hasil
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sebagaimana tercantum dalam

syari’ah Indonesia tabel 5.15,
Tabel 19,
Rekapitulasi Tingkat Kesehatan

Bank Syari'ah Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia
Berdasarkan CAMEL Modified Tahun 2000-2002

i i 2001 1002
Fuktor vang dinilal | Ha- Nilai M Lud Ha- Milai Milai Ha - Midad Nilai
sil Kredit | CA- il Kredit | CA- sil Kredit | CA-
(%) MEL | (%) MEL {%a) MEL |
Bank Muamalat
Indonesia £ ,
Prnnudulugﬂﬂ;_hﬂj M5 1 ¥95 29 81 | B0 Ky 29 304 L 6d Oy 4 3210
Kuualitas Aktiva
Produktir 852 14 (] 455 | T3 24,31 4,41 FER 24 62
BDR | 2 K39 056 233 | 233 0,56 23 2.5 0,15
CAD | 830 w2
Rentabilitas i
ROA | 06 | 64 4,249 S 667 1.57 K] G487
BOPO | 856 | 100 667 BT6 | 100 6,67 B30 108 &67
] 5 B
Likuiditas
LDR | 918 | 100 G457 9.6 100 667 916 O GhT
NCMwcCA | 3 853 i 36 3 97.03 6,49 - 1279 482
4,70 b 297 e e
| |
% | Jumiak 54,35 8,27 i B1.7
6. | Predikat Tingkat Kurang Sehat Sehat Sehat
Keschatan Bank !
Bank Syvuri'uh
Mundin
Permodalan (CAR) | 117, [ 100 333 [e2z6 | w00 [ 333 40,3 100 | 333
IR | 9 L]
Kualitas Aktiva
Produktif O3 | 100 333 (135 | 93 097 247 ®6 87 IE.93
BDR | 0.20 | 020 0,01 182 | 0,82 0,05 1854 | 1.84 0.12
CAD
Reniabilitas
ROA | 260 | 100 667 |53 | 10 BA7 269 Hix) L7
BOPO | B30 | i 6.67 7.6 | HK) .67 6k 3 16) 667
§ X B 8
Likwiditay !
LDR | 571 | 100 6,67 | 74.2 | 109 6,67 730 | 100 647
NCMwCA | 9 LEE I a7 | 7 U9.K5 .60 4 BT 78 585
0 {015 122
| 2
Jumiah 93,29 | 1 90,99 88,2
Predikat  Tingkat Schat | Sehat Sehat
Keschatan Bank r

Sumber: tabel 5- 18 diolah
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Berdasarkan jumlah nilai
CAMEL Modified yang
diperhitungkan di tahun 2000 Bank
Muamalat Indonesia mendapatkan
nilai 54,35 Hal imi berart bahwa
tingkat kesehatan yang diperoleh
Bank Muamalat Indonesia untuk
tahun 2000 adalah kurang sehat
Pada tahun 2001 Bank Muamalat
Indonesia mendapatkan nilai lebih
baik dari tahun 2000 yaitu sebesar
80.27. Pertambahan ini dipicu oleh
turunnya nilai Bad Debt Rasia
(BDR), yang semula cukup tinggi
vaitu 18,92 % menjach sekatar 4,55
%. Sehingga tingkat kesehatan
yang diperoleh Bank Muamalat
Indonesia untuk tahun 2001 naik
menjadi sehat. Tahun 2002 Bank
Muamalat Indonesia mendapatkan
nilai CAMEL Modified &1.7
Walaupun  hanya  mengalami
kenatkan sebesar 143 namun
mampu mempertahankan tingkat
kesehatan bank yang sehat Hal m
dipicu oleh meningkatmya rasio
kecukupan modal vang dimilika
bank dari 88 % d tahun 2001
menjadi 9,64% di tahun 2002

Berdasarkan perhitungan
tingkat kesehatan bank dengan
menggunakan CAMEL Modified
pada Bank Syart'ah Mandii pada
tahun 2000 mendapatkan nilai
93,29, Hal ini dikarenakan hampir
semua komponen  perhitungan
CAMEL mendapatkan kredit point
sempurna 100, kecuali Cadangan

Aktiva yang  Diklasifikasikan
(CAD). Pada tahun 2001 Bank
Syari'ah Mandiri mempunyai nilai
CAMEL 90,99, Bank Syarrah
Mandiri mengalami  perubahan
pada perhitungan CAMEL
Modified hanya pada komponen
Bad Debt Rasio (BDR) vyang
semula mempunyai kredit poin
yang sempurna 100 turun menjad
93 dengan nilai skor komponen
sebesar 30,97 Perhitungan
CAMEL Modified untuk Bank
Syari'ah Mandini pada tahun 2002
mengalami penurunan lagi yaitu
menjadi 88,21, Namun demikian
predikat tngkat  kesehatannya
masith tidak mengalami perubahan
yaitu masih tetap sehat Rasio Bad
Debt  Rasio (BDR)  masth
mengalami kenaikan vang
berakibat pada turunnya miai
perhitungan CAMEL Modified
untuk komponen tersebut
Komponen Net Call Money juga
memicu turunnya nilai perhitungan
CAMEL Modified vang krednt
poinnya turun dari 99,85 dengan
mlai komponen sebesar 6,66 di
tahun 2001 memnjadi 87,78 untuk
nilai kreditnva dan 5,85 untuk nilar -
komponennya di tahun 2002,

Bank Muamalat Indonesia
menunjukkan gejala  kenaikan
ditinjau dari tingkat kesehatannya
dengan menggunakan perhitungan
CAMEL  Modified,  namun
demikian angka yang diperoleh
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masih dibawah  Bank Syariah
Mandin. Bank Syari'ah Mandiri
yang walaupun selalu menunjukkan
gejala menurun namun  masih
berada di atas Bank Muamalat
Indonesia yang lebih twa umurmya,
dilihat dari perhitungan CAMEL
Modified-nva. Hal ini diakibatkan
oleh nasabah kredit yang dimiliki
oleh Bank Muamalat Indonesia
lebih banyak dibandingkan dengan
Bank Syarah Mandiri sehingga
aktiva produktif yang dimiliki harus
mampu menjamin apabila terjad
kredit bermasalah dan ini dapat
dilihat pada komponen Bad Debi
Rasioc  yang  dimiliki Bank
Muamalat Indonesia masih terlalu
tinggt dibandingkan dengan Bad
Debt Rasio Bank Syari'sh Mandiri
Mempunyai  induk  perusahaan
semacam Bank Mandiri  (bank
terbesar di Indonesia) Mmempunyai
mplikasi tersendin dalam
perkembangan Bank Syan'ah
Mandin, karena Bark Mandin
Mampu mendorong dan
mendukung Bank Syariah Mandiri
untuk maju. Salah satunya dengan
pemberian hibah berupa gedung
kantor senilai Rp 150 Milliar,
sehingua hal ini diperkirakan akan
dapat menaikkan rasio CAR Bank
Syartah ‘Mandiri, Disamping itu
menjadi anak perusahaan dari Bank
Mandin  membawa keuntungan
tersendim bagr  Bank  Syartah
Mandir dalam rangka
mengembangkan atay  menambah
jumiah nasabah, karena di beberapa

kantor cabang, ATM
digunakan Bank Syari'ah Mandiri
masih melalur ATM Bank Mandiri.

Kesimpulan

Dari tahun 2000 ke tzhun
2002 Bank Muamalat Indonesia
mengalam kenatkan nilai bobot
CAMEL Meodified. Bank Muamalat
Indonesia  sempat  mengalami
predikat ‘kurang sehat’ pada tahun
200C dengan nilai bobot CAMEL
Modified sebesar 54,35 vyang
artinya nilai 1m  berada dalam
golongan tingkat kesehatan 5]-66.
Namun demikian Bank Muamalat
Indonesia mampu meningkatkan
kinerja keuangannya pada tahun
2001 sehingga nilai bobot CAMEL
Modified naik menjadi 80,27
sehingua  predikatnya  berubah
menjadi ‘sehat’. karena termasuk
dalam  golongan nilai  kredit
CAMEL 66-80 dan pada tahun
2002 nila bobot CAMEL Modified
menjadi 81,70 sehingga tetap
bertahan dalam kendisi ‘sehat’,
kerena termasuk dalam golongan
1-100,

Bank Syart'ah Mandiri dari
tahun 2000 ke tahun 2002 selalu
mengalami penurunan nilai
perfitungan  bobot  CAMEL
Modified-nya, hal i lebih banyak
dipengaruhi  oleh  meningkamya
komponen Bad Debt Rasio yang
dapat mengurangi penilaian bobot
CAMEL Modified. Namun

i
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demikian predikat tingkat
kesehatannya tidak mengalami
perubahan yaitu tetap dalam
kondisi ‘sehat’. Tahun 2000 nilai
perhitungan CAMEL yang didapat
adalah 93,29 yang kemudian turun
menjadi 90,99 pada mhun 2001 dan
yang terakhir pada tahun 2002 juga
mengalami penurunan menjadi
8821 dengan demikian ketiga-
tganya termasuk dalam golongan
tingkat kesehatan 81-100.

Kemampuan Bank
Svari'ah Mandir dalam
mengembangkan produknya

mampu mengungguh nilan CAMEL
Modified yang dirath oleh Bank
Muamalat Indonesia. Walaupun
demikian Bank Muamalat
Indonesia sebagai Bani: Syan'ah
tertua di Indonesia mempunyai aset
perbankan terbesar dibandingkan
dengan Bank Syari'ah lainnya,
termasuk  Bank Syari'ah Mandin,
namun d 5151 lain Bank Muamalat
Indonesta juga mempunyai nasabah
kredit wvang cukup  banyak
dibanding Bank Svariah Mandir,
sehingga harus mampu menjamin
kemungkinan terjadinya kredn
bermasalah.  dan  inilah  vang
mempengaruht  perhitungan  Bad
Debt Rasio (salah satu komponen
CAMEL Modified).

Saran
1. Bank Muamalat Indonesia

a. Dilihat dan hasil perhitungan
CAMEL Modified Bank
Muamaiat Indonesia dan
tahun 2000 ke tahun 2002,
maka dapat dilihat bahwa
skor vang didapat selalu
meningkat dan prestasi ini
harus dipertahankan atau
bahkah ditingkatkan, dan
predikat tingkat kesehatan
bank wyang ‘sehat’, harus
dipertahankan. Hal ini bisa
dilakukan  dengan cara
melakukan inovasi produk-
produk baru yang mungkin
disuka: calon nasabah tanpa
harus menjadi  plagiator

terhadap produk atau jasa
bank lam.

b. Komponen vang memer-
lukan  perhauan  adalah
komponen Cadangan Aktiva
yang Diklasifikasikan
(CAD), yvang dary tahun 2000
sampat dengan tahun 2002
selalu mengalami penurunan,
dan 0,56 turun menjadi 0,16
dan turun lagi ke angka 0,15
untuk  miai  komponen
CAMEL Modified-nya,
sehingga  jangan  sampai
komponen im1 sampai turun
ke tingkat vang paling dasar
vaitu 0. Hal tersebut dapat
dilakukan  dengan  cara
miemperhatikan dan
mengawas) kredit-kredit
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bermasalah yang dapat
diimbulkan oleh nasabah
kredit.

. Untuk komponen yang lain
lebih  baik dipertahankan
prestasinya, karena hampir
semua komponen Kecuah
Cadangan  Aktiva yang
Diklasifikasikan, mengalami
prestasi yang baik, walaupun
sempat mengalami  turun-
naik untuk beberapa

komponen,

2. Bank Syari'ul Mandiri

a. Dilihat dari hasil perhitungan

CAMEL Modified Bank
Muamalat Indonesia dan
tahun 2000 ke tahun 2002,
maka dapat diinterpretasikan
bahwa skor CAMEL
Modified vang didapat selalu
menurun, tapi hal 1w udak
sampal menurunkan tingkat
kesehatan  Bank Syariah
Mandin yang ‘sehat’. Namun
demikian apabila  tahun-
tahun berikutnya masih tetap
mengalami penurunan, maka
predikat tingkat kesehatan
bank bisa saja turun dan hal
nilah vang periu
diperhatikan oleh manajemen
Bank  Syariah  Mandir
Penurunan ini bisa terjadi
akibat konsentrasi
manajemen Bank Syari'ah
Mandin yang masth tertuju
pada pengembangan dan

pembukaan kantor cabang di
daerah.

b. Komponen vyang masih
lemah tetapi mengalami
kenaikan dari tahun 2000-
2002  adalah Cadangan
Aktiva yang
Diklasifikasikan.  Sehingga
komponen imi minimal harus
dipertahankan dan berusaha
untuk ditingkatkan, dengan
cara melakukan pengawasan
secara kelal lerhadap nasabah
kredit dan penerapan
persyaratan  kredt yang
proporsional terhadap calon
nasabah kredit Komponen
lain  yang masih butuh
perhatian  khusus  adalah
sektor permodalan, yang dari
tahun 2000 sampai dengan
tahun 2002 selalu mengalam
penurunan nilai rasionya,
namun  demuikian  skor
CAMEL Modified-nya
masih tetap sehat yaitu 333
Bank Syan'ash Mandiri bisa
melakukan pengawasan pada
kualitas Aktiva Tertimbang
Menurut Resiko-nya.

3. Penelitian Selanjutnya

Analisis tingkat kesehatan
pada perbankan baik vang
syan’ah maupun yang
konvensional dengan
menggunakan metode analisis
CAMEL (yang sesuai dengan
ketentian Bank Indonesia
selaku  otoritas moneter), .
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alangkah lebih baik dan lebih penulis dalam mencan indikator
kompeten apabila menyertakan M (CAMEL Modified)
Indikator M  (Manajemen). diharapkan tidak dialami oleh
keterbatasan  yang  dialami penelit selanjutnya.
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